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Pengaruh Beban Kerja Dan Kepuasan Kerja Terhadap Keinginan Keluar Karyawan
(Studi pada karyawan PT. Telkom Manado)

Wehelmina Rumawas
Dosen Jurusan Administrasi FISPOL Universitas Sam Ratulangi

Abstract:The purpose of this study is to analyze and explain the effect of worload and job
satisfaction toward Turnover Intention. The study, which was located at PT, Telkom Bitung, uses
explanatory or hypothetical investigations. The samples were respondents from the total of 41
employees at PT. Telkom. The data collection technique utilizes the sensus sampling by means of
distributing questionnaires to the respondents. The data werethen valued, tabulated and analyzed
using multiple linear regression statistics. The results of this research show that: 1) workload has
an significantly influence on the turnover intention. 2) job satisfaction negative influence the

turnover intention

Keywords: Workload, Job Satisfaction, Turnover Intention.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia
menganggap bahwa karyawan adalah
modal utama suatu organisasi yang harus
dikelola dengan baik, jadi manajemen
sumber daya manusia sangat strategis bagi
organisasi dalam mencapai tujuan-tujuan
yang telah ditetapkan. Sumber daya
manusia merupakan salah satu factor yang
sangat menentukan bagi keberhasilan atau
kegagalan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan. Sudarmanto (2009) menegaskan
bahwa di dalam perspektif manajemen
strategis, sumber daya manusia merupakan
human capital dan intellectual capital yang
akan menentukan efektifitas dari faktor-
faktor yang lain, seperti: modal, peralatan,
dan struktur. Mempertahankan karyawan
berkualitas harus dilakukan perusahaan
dalam upaya menghadapi persaingan dan
kelangsungan hidup perusahaan.

Mathis dan Jackson (2006) menyatakan
bahwa wupaya untuk mempertahankan
karyawan telah menjadi persoalan utama
dalam banyak organisasi karena beberapa
alasan, dengan perputaran yang lebih
rendah, setiap individu yang dipelihara
berarti berkurangnya satu orang yang harus
direkrut, diseleksi dan dilatih, selain itu
kinerja  organisasional dan individual
ditingkatkan dengan  kontinuitas para
karyawan yang mengetahui pekerjaan,
rekan kerja, layanan dan  produk
organisasional mereka, seria pelanggan
perusahaan tersebut.

Era perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi sekarang ini, PT. Telkom
yang bergerak di bidang jasa telekomunikasi
dituntut memiliki karyawan yang berkinerja
tinggi. Permasalahan yang sering dihadapi
perusahaan yang juga menghambat kinerja
adalah keinginan keluar karyawan yang
tinggi, untuk itu pihak manajemen dari
perusahaan harus mempunyai program
program yang baik untuk mempertahankan
karyawannya sehingga terhindar dari
keinginan keluar dari perusahaan. Dessler
(2015)  menjelaskan bahwa  setelah
menginvestasikan waktu dan sumber daya
untuk mempekerjakan dan melatih karyawan
tersebut, manajer ingin memastikan bahwa
orang-orang tersebut tetap tinggal, untuk
melakukannya membutuhkan pemahaman
mengenai  kekuatan yang mendorong
karyawan untuk meninggalkan perusahaan.
Banyak studi yang telah dilakukan untuk
menemukan adanya beberapa faktor yang
menyebabkan keinginan keluar karyawan
dari organisasi, dalam penelitian ini yang
menjadi fokus untuk diteliti adalah faktor
beban kerja dan kepuasan kerja.

Setiap orang yang bekerja tentu
mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempat bekerja. Robbins (2015) menyatakan
saat orang-orang berbicara mengenai sikap
pekerja, mereka biasanya merujuk pada
kepuasan kerja (job satisfaction), yang
menjelaskan suatu perasaan positif tentang
pekerjaan, yang dihasilkan dari suatu
evaluasi pada karakteristik-karakteristiknya.
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Seorang dengan tingkat kepuasan kerja
yang tinggi memiliki perasaan yang positif
mengenai setiap pekerjaannya, sedangkan
seorang dengan level yang rendah memiliki
perasaan yang negatif. Rivai (2011)
mengemukakan bahwa kepuasan kerja
pada dasarnya adalah sesuatu yang bersifat
individual. Setiap individu memiliki tingkat
kepuasan yang berbeda-beda sesuai
dengan sistem nilai yang berlaku pada
dirinya. Lebih lanjut lagi Rivai menyebutkan
faktor-faktor yang digunakan untuk bisa
mengukur kepuasan kerja adalah : isi
pekerjaan, supervisi, organisasi dan juga
manajemen, kesempatan untuk maju, gaji
dan keuntungan dalam bidang financial
lainnya, rekan kerja dan kondisi pekerjaan.

Beban kerja menurut KEPMENPAN
(2004) adalah sejumlah target pekerjaan
atau target hasil yang harus dicapai dalam
satuan waktu tertentu. Beban kerja yang
terlalu  berlebihan membuat karyawan
merasa tidak nyaman dalam melakukan
pekerjaan. Menurut Tarwaka (2011)
pengukuran kerja bisa dilakukan melalui
pengukuran kerja mental secara subjetif
(subjective method) yang salah satunya
menggunakan teknik beban kerja subjectif
(subjective workload assessment technique-
SWAT). Dalam metode SWAT performasi
kerja manusia terdiri dari tiga demensi
ukuran beban kerja yang dihubungkan
dengan performasi yaitu: beban waktu (time
load), beban usaha mental (mental effort
load), beban tekanan pada psikologis
(psychological stress load)

Pergantian  karyawan atau keluar
masuknya karyawan merupakan fenomena
penting dalam suatu organisasi. Di banyak
organisasi menemukan turnover merupakan
masalah yang merugikan, namun tidak
Sémua perputaran memberi dampak
negative bagi suatu organisasi. Menurut
Zeffane (2003) intention adalah niat atau
keinginan yang timbul pada individu untuk
melakukan  sesuatu. Turnover adalah
berhentinya  seseorang karyawan dari
tempatnya bekerja secara sukarela. Jadi
turnover intention dapatlah didefinisikan

kecenderungan atau niat karyawan untuk
berhenti bekerja dari pekerjaannya secara
sukarela menurut pilihannya sendiri.
Turnover intention merupakan tanda awal
terjadinya turnover. Mathis and Jackson
(2006) mengelompokan turnover dalam
beberapa cara berbeda, yaitu: 1) turnover
secara tidak suka rela, 2) turnover secara
suka rela.

Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Penelitian :

Berdasar kerangka konsep penelitian
maka hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :

Pengaruh  Beban Kerja
Keinginan Keluar Karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh Verina
dan Irvianti (2015) yang berjudul Analisis
Pengaruh Stres Kerja, Beban Kerja, dan
Lingkungan  Kerja terhadap  Turnover
Intention Karyawan PT XL Axiata Tbk
Jakarta menyatakan bahwa Beban Kerja
mempengaruhi Turnover Intention. berbeda
dengan penelitian tersebut, Datu (2011)
dalam penelitian yang berjudul Pengaruh
Penempatan Karyawan, Beban Kerja,
BurnOut, Keterlibatan karyawan, serta
Pengembangan Karir dan Komitmen setiap
Organisasi  terhadap Keinginan  Keluar
Karyawan menyimpulkan bahwa Beban
Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap
keinginan keluar karyawan.
Berdasarkan uraian diatas maka disusun
hipotesis sebagai berikut :
H1: Beban Kerja berpengaruh secara
signifikan  terhadap Keinginan  Keluar
Karyawan ( Turnover Intention)

terhadap

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Keinginan Keluar Karyawan

Penelitian yang dilakukan oleh Nita
Ratna Sari (2015) yang berjudul Pengaruh
Kepuasan Kerja pada Turnover Intention
studi di AJB Bumiputra Malang, menyatakan
bahwa Kepuasan Kerja ikut berpengaruh
signifkan terhadap  Turnover Intention.
Sejalan  dengan  penelitian tersebut
Syahronica (2015) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja dan
Stress Kerja terhadap Turnover Intention
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studi pada karyawan Departemen Dunia
Fantasi PT. Pembangunan Jaya Ancol,
menyatakan bahwa Kepuasan kerja ikut
berpengaruh signifikan terhadap Turnover
Intention, berbeda dengan Wahyuni (2014)
dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Faktor-factor yang mempengaruhi Turnover
Intention (Keinginan berpindah) Karyawan
Perusahaan Jasa Konstruksi, menyimpulkan
bahwa variabel Kepuasan Kerja tidak
berpengaruh sgnifikan terhadap Turnover
Intention.

Berdasarkan uraian diatas maka disusun
hipotesis sebagai berikut :
H2 : Kepuasan kerja berpengaruh secara

signifikan terhadap Keinginan Keluar
Karyawan (Turnover Intention).
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif adalah merupakan
pendekatan penelitian dengan
menggunakan angka, datanya berwujud
bilangan, dianalisis dengan menggunakan
statistik untuk menjawab pertanyaan atau
menguji hipotesis penelitian yang sifatnya
spesifik dan untuk melakukan prediksi
bahwa suatu variabel tertentu
mempengaruhi variabel yang lain
(Ferdinand, 2006). Berdasarkan perumusan
masalah dan tujuan penelitian yang hendak
dicapai, maka penelitian ini menggunakan

eksplanasi  (eksplanatory) yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk menemukan
penjelasan tentang hubungan fungsional
atau pengaruh hubungan antar variabel
dengan variabel lain, dengan melakukan
pengujian hipotesis (Singarimbun dan
Effendi, 2003). Teknik pengambilan sampel
digunakan adalah  Stratified random
sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dari populasi dengan memperhatikan strata
yang ada, dimana sampel distratifikasi
berdasar masa kerja karyawan, jumlah
sampel yang digunakan adalah 41 orang.

Dalam penelitian ini pengambilan data
dari responden menggunakan daftar
pernyataan atau kuesioner yang disusun
berdasarkan model Likert dengan lima
pilihan jawaban dengan rentangan nilai
antara 1 sampai dengan 5 untuk menjaring
data primer dari kalangan responden. Data
yang telah dijaring dengan kuesioner
kemudian diberi nilai dan ditabulasikan
untuk dianalisis. Jawaban yang diperoleh
dari responden sesuai dengan nilai variabel
yang telah ditetapkan selanjutnya akan
dianalisis dengan menggunakan bantuan
software SPSS versi 17.0, dimana teknik
analisis data ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh dengan pendekatan analisis
regresi linier berganda.

HASIL
Analisis Pengaruh Secara Serentak (uji F)

jenis  penelitian eksplanasi. Penelitian Tabel 1. Hasil Analisis Uji F (Anova)
AN OV AP
Sum of
Model Squares df Mean Square = Sig.
1 Regression 5.111 2 2.556 5,421 ,0082
Residual 17,913 38 471
Total 23,024 40

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber : Hasil analisis dengan SPSS
Pengujian secara serentak dilakukan
untuk mengetahui apakah model regresi
linier berganda dengan variabel bebas
Beban Kerja (X1), Kepuasan Kerja (X2)
memiliki pengaruh atau dapat memprediksi
variabel terikat Turnover Intention (Y).Dari

hasil yang diperoleh adalah nilai Fhitung =
5,421, nilai Ftabel pada derajat bebas (2;40)
dengan nilai a = 0,05 adalah 3,23. Dengan
demikian Fhitung>Ftabel atau 5,421>3,23.
dengan tingkat probabilitas sig. 0,008. Oleh
karena probabilitas (0,008) jauh lebih kecil
dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis maka Ho ditolak dan Ha diterima,
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ini berarti model regresi dapat dipakai untuk
pengukuran pengaruh atau peramalan.
Pengaruh Variabel Beban Kerja (X1),
Kepuasan Kerja (X2) terhadap variabel
Turnover Intention (Y) dapat diketahui dari

koefisien determinasi (Rsquare) pada tabel
2. berikut ini.

Tabel 2 Model Summary

Model Summany’
Change Statistics
Adjusted | Std Emor of | R Square
Model R R Square | R Square | the Estimate Change | F Change df 1 df2 Sig. F Change
1 4712 222 ,181 ,687 222 5,421 2 38 ,008

@ Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Beban Kerja
b. Dependent Variable: Turover Intention

Sumber: Hasil Analisis dengan SPSS

Dari data padat tabel 2 dapat dilihat
bahwa koefisien determinasi (Rsquare) =
0,222, hal ini menunjukan pengertian bahwa
Turnover Intention (Y) dipengaruhi sebesar

Kepuasan Kerja (X2) sedangkan sisanya
(100% - 22,2% = 56,6%) dijelaskan oleh
sebab-sebab lain.

Analisis Pengaruh Secara Parsial

Tabel 3. Koefisien Regresi dan
9 h iabel Beb i UE_H :
22,2% oleh Variabe an Kerja (X1), signifikansinya
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16,505 3,585 4,604 ,000
Beban Kerja ,420 431 ,459 3,198 ,003
Kepuasan Kerja -,019 ,036 -,075 -,524 ,603

a. Dependent Variable: Turnover Intention

Sumber: Hasil Analisis dengan SPSS

Dari data pada tabel 3 pada variabel
Beban Kerja (X1) nilai koefisiennya adalah
0,420, dengan konstanta 16,505 maka
diperoleh persamaan perhitungan regresi
yaitu: Y= 16,505 + 0,42X1.

Dari tabel 3 juga didapat nilai thitung =
3,198, untuk nilai ttabel dengan tingkat
signifikansi a = 0,05 dan derajat kebebasan
(dk) = 40 maka didapat ttabel = 2,021.
Ternyata nilai thitung> ttabel atau 3,198 >
2,021, dengan nilai probabilitas sig = 0,003
lebih kecil dari nilai 0,05, maka Ho. ditolak
dan Ha diterima, artinya signifikan. Jadi
Variabel Beban Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Turnover Intention.

Pada variabel Kepuasan Kerja (X2) nilai
koefisienya adalah -0,019 dengan konstanta
16,505 maka diperoleh persamaan regresi :

Y = 16,505 - 0,019X2.
Dari tabel 3 dapat dilihat nilai thitung = -
0,524,
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untuk nilai ttabel dengan tingkat signifikansi
a = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 40
maka didapat ttabel = 2,021. Ternyata nilai
thitung< ttabel atau -0,524< 2,021, dengan
nilai probabilitas sig = 0,603 lebih dari nilai

0,05, maka Ho diterima dan Ha. ditolak,
artinya tidak signifikan. Jadi Variabel
Kepuasan Kerja berpengaruh negatif

terhadap Variabel Turnover Intention.
Atas dasar hasil diatas maka persamaan
regresi yang diperoleh adalah :

Y = 16,505 + 0,420X1 - 0,019X2.

Ini berarti sctiap peningkatan pada
variabel bebas yaitu Variabel Beban Kerja
(X1) berimplementasi pada peningkatan
Turnover Intention, dan setiap peningkatan
variabel Kepuasan Kerja (X2) akan
berimplementasi penurunan pada Variabel
terikat yaitu Turnover Intention ().

PEMBAHASAN
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Pengaruh Beban Kerja terhadap Turnover
Intention

Berdasarkan hasil uji t menunjukan nilai
thitung variabel Beban Kerja lebih besar dari
nilai ttabel, ini mengindikasikan bahwa
variabel Beban Kerja berpengaruh secara
signifikan pada variabel Turnover Intention
karyawan di PT. Telkom Kota Bitung. Hasil
ini  menunjukan bahwa karyawan di
PT.telkom Bitung merasakan Beban kerja
yang mereka terima dari perusahaan
merupakan suatu alasan keinginan keluar
dari perusahaan

Temuan ini mendukung penelitian dari
Verina dan Irvianti (2015) yang
menyatakan bahwa Beban kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Turnover Intention. Penelitian ini tidak
mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Datu (2011) dimana motivasi tidak
berpengaruh significan terhadaap kinerja
pegawai.
Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap
Turnover Intention

Berdasarkan hasil uji t menunjukan nilai
thitung variabel Kepuasan Kerja lebih kecil
dari nilai ttabel dan memiliki koefisien
bertanda negatif, ini mengindikasikan bahwa
setiap peningkatan variabel kepuasan Kerja
maka akan diikuti dengan penurunan
variabel Turnover Intention pada karyawan
di PT. Telkom Bitung. Hasil ini menunjukan
bahwa karyawan di PT. Telkom Bitung
merasakan peningkatan kepuasan kerja
akan mengurangi keinginan untuk keluar
dari perusahaan. Temuan ini mendukung
hasil penelitian dari Nita Ratna Sari (2015)
dan Syahronica (2015) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap TurnOver Intention,
namun tidak mendukung penelitian dari
Wahyuni  (2014) yang  menyatakan
Kepuasan Kerja tidak  berpengaruh
signifikan terhadap Turnover Intention.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan
diatas, akan hasil penelitian terhadap
pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan kerja

terhadap Keinginan Keluar Karyawan
(Turnover Intention) maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: 1). Variabel
Beban Kerja berpengaruh  signifikan
terhadap variabel Turnover Intention. Hasil
pengujian ini mengindikasikan bahwa beban
kerja memiliki pengaruh terhadap keinginan
untuk keluar karyawan di PT. Telkom Bitung.
2). Kepuasan kerja berpengaruh negatif
terhadap  variabel  Keinginan  keluar
karyawan (Turnover Intention). Hasil temuan
ini menunjukan dengan adanya peningkatan
Kepuasan kerja akan mengurangi keinginan
keluar karyawan di PT. Telkom Bitung.

Saran

1. Pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menguji kembali konsistensi hasil
penelitian ini juga dapat mengkaji atau
menemukan faktor-faktor lainnya yang
turut mempengaruhi keinginan keluar
karyawan

2. PT. Telkom Bitung dalam mengurangi
keinginan  keluar karyawan perlu
meningkatkan factor kepuasan kerja
karyawan serta mengurangi beban kerja.
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